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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka didapatkanlah simpulan 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi nasabah dalam pembuatan kartu kredit pada PT. Bank  

BNI  Syariah Cabang Banjarmasin dilakukan dengan promosi dan 

marketting selajutnya, proses input data nasabah di BNI Syariah 

melalui pengisian form aplikasi oleh nasabah  pemohon, kemudian 

form aplikasi beserta persyaratannya nasabah akan dikirim ke kantor 

pusat BNI Syariah di Jakarta untuk mendapatkan persetujuan, 

selanjutnya dilakukan scoring dan verifikasi di BNI Syariah pusat yang 

akan menghasilkan hasil output berupa penerbitan kartu kredit. Maka 

dari itu proses indentifikasi yang dilakukan BNI Syariah Cabang 

Banjarmasin dalam pembuatan kartu kredit dijalankan secara 

komprehensif dan berkelanjutan serta telah sesuai dengan peraturan 

bank Indonesia Nomor 31/25/pbi. 2011 tentang kehatia-hatian bagi 

bank umum yng melakukan penyerahan sebagai pelaksaan pekerjaan 

kepada pihak lain. 

2. Ketentuan nasabah yang dapat menggunakan kartu kredit adalah 

menyangkut pemenuhan ketentuan usia dan ketentuan 
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penghasilan/pendapatan. Ketentuan usia berupa pemegang kartu utama 

dengan usia minimal 21 tahun dan maksimal 65 tahun dan pemegang 

kartu tambahan dengan usia minimal 17 tahun dan maksimal 65 tahun. 

Ketentuan penghasilan/pendapatan yakni kartu kredit classic sebesar 

Rp. 36.000.000 pertahun, gold sebesar Rp. 60.000.000 pertahun, dan 

platinum sebesar Rp. 300.000.000 pertahun. 

3. Kendala yang dihadapi dalam pembuatan kartu kredit iB Hasanah Card 

pada BNI Syariah Cabang Banjarmasin terbagi menjadi 2 kendala, 

yang pertama terjadi pada BNI Syariah dan kendala yang  ke dua 

terjadi pada nasabah pengguna. Kendala yang dihadapi BNI Syariah 

yakni pada permasalahan kelengkapan berkas dan contact person 

nasabah. Sedangkan kendala yang dirasakan oleh nasabah adalah pada 

permasalahan waktu lamanya persetujuan diterimanya permohonan 

kartu kredit, namun kendala ini dirasa tidak signifikan karena hanya 

tiga orang dari 12 nasabah yang merasakan adanya kendala. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. BNI Syariah Cabang Banjarmasin sudah seharusnya tetap 

mempertahankan proses indentifikasi dan pemenuhan ketentuan nasabah 

penerima kartu kredit secara selektif dan tegas agar dapat menjadi upaya 

preventif dalam menjaga tidak terjadinya nasabah wanprestasi yang dapat 

menimbulkan kerugian bagi bank. 
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2. Kepada peneliti berikutnya dapat melanjutkan penelitian seputar kartu 

kredit syariah yang lebih difokuskan terhadap pengetahuan maupun 

persepsi masyarakat terhadap kartu kredit syariah yang hasilnya dapat 

dijadikan referensi untuk lebih mengembangkan kualitas produk maupun 

pemasaran yang lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


